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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan data dan temuan penelitian

Pada bab ini akan dipaparkan secara berurutan paparan data, analisis lintas

kasus dan temuan penelitian. Paparan data diuraikan berdasarkan masing-masing

kasus, yaitu A. Kasus 1 di PP. Sunan Giri Wonokusumo Semampir Surabaya, B.

Kasus 2 di PP. Ilmu al-Qur’an Singosari Malang. Paparan data disetiap kasus

disajikan dengan: a. Pembelajaran al-Qur’an Bin Nadhar, b. Kemampuan menghafal

Al-Qur’an, c. Pendukung, dan penghambat serta solusi menghafal al-Qur’an Bin

Nadhar. Setelah diuraikan paparan data dilanjutkan dengan paparan temuan

penelitian pada masing-masing kasus.

1. PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Wonokusumo Semampir Surabaya

a. Paparan Data

Sejarah dan Profile Panti Asuhan Harapan Ummat, yayasan PP. Tahfidhul

Qur’an Sunan Giri Wonokusumo Semampir Surabaya.

Yayasan Panti Asuhan Harapan Ummat YPPTQ “Sunan Giri” yang beralamat

di Jl.Wonosari Tegal IV No.37-39 Surabaya Jatim yang didirikan oleh

KH.Adnan Hamim pada tahun 1982 M. Dan pada sampai sekarang ini

yayasan Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri diasuh oleh menantu

beliau yaitu KH.Abdul Aziz Hasanan al-Hafidh, yang mana beliau adalah

alumnus PP Madrasatul Qur’an (MQ) Tebu Ireng Jombang.
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Yayasan Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri ini memadukan

model pendidikan tradisional pesantren dan pendidikan umum berstandar

nasional (Kurikulum KEMENAG) kaitannya dengan pamaduan dua model

pendidikan tersebut, Yayasan Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan Giri

terus berusaha melakukan inovasi pengembangan, baik itu dari aspek sarana

prasarana pendidikan maupun dari aspek kegiatan belajar dan mengajar.

Pengembangan ini tidak lepas dari tekad dan cita-cita beliau untuk mencetak

santri yang hafal al-Qur’an dan sebagai kader bangsa yang tidak hanya

mumpuni dalam bidang ilmu agama saja, tapi cakap dan pandai dalam bidang

ilmu pengetahuan umum. Didalam Pesantren ini juga ada program Takhassus

sebagaimana yaitu menghafal al-Qur’an (Tahfidhul Qur’an), Qira’atus

Sab’ah, dan kajian-kajian tentang ulumul qur’an untuk menunjang sebagai

santri yang ber-IMTAQ dan berpedoman kepada al-qur’an dan al-hadist.

Visi :Mencetak Insan yang Hamilil Qur’an Lafdhan, Ma’nan,
wa’amalan

Misi : Menghantarkan Santri Menghafal al-Qur’an 30 juz

Menghantarkan santri memahami isi dari kandungan al- Qur’an

Menghantarkan santri berprilaku yang sesuai dengan isi kandungan
Al-qur’an

Tujuan : Menciptakan masyarakat yang qur’ani, menciptakan manusia

yang memahami isi kandungan al-Qur’an dan ber-etika yang sesuai al-

Qur’an serta berakhlaqul karimah.
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b. Temuan Penelitian

1) Pembelajaran al-Qur’an Bin Nadhar

Pembelajaran al-Qur’an Bin Nadhar di PP. Tahfidhul Qur’an Sunan

Giri Wonokusumo Semampir Surabaya yang menggunakan metode

sorogan. Metode sorogan adalah suatu metode untuk mengulangi dan

memperbaiki bacaan yang kurang benar sesuai dengan ilmu tajwid.62

Sebagai model pendidikan dasar, santri sebagai peserta didik harus

mematangkan diri pada tingkat sorogan sebelum dapat mengikuti

pendidikan tingkat selanjutnya di pesantren. Karena hanya santri-

santri yang telah menguasai metode sorogan sajalah yang dapat

memetik keuntungan dari pelaksanaan metode bandongan dan

wetonan. Sebagaimana diketahui, bahwa mayoritas pembelajaran di

pesantren adalah menggunakan kitab-kitab berbahasa Arab sebagai

referensinya, dan melalui metode sorogan seorang santri dapat belajar

memahami bahasa arab lebih mendalam. Proses pembelajaran al-

Qur’an Bin Nadhar dilakukan setelah sholat Fardhu secara

berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 15-20 santri dan

didampingi oleh satu ustadz.

2) Kemampuan menghafal al-Qur’an

Proses menghafal al-Qur’an di PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri

Wonokusumo Semampir Surabaya dilakukan dalam satu hari 1 kaca.

Proses menghafal al-Qur’an dilakukan pada malam hari  sekitar pukul

62Wawancara dengan  Ust. M. Huzen di PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Wonokusumo Semampir
Surabaya, 29 Januari 2017.
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22.30 WIB sampai Sholat subuh, dan setor hafalan dilakukan pada

ba’da sholat Subuh dan sholat Asyar. Proses muraja’ahnya dilakukan

setelah setor hafalan. Kecepatan jangka waktu menghafal al-Qur’an

ditempuh 2 tahun hatam dan 1 tahun untuk melakukan murajaah atau

pengulangan hafalan.

Gambar 4.1
Proses Pembelajaran Al-Qur’an bin nadhar

PP. Tahfidzul Qur’an Wonokusumo Semampir Surabaya

3) Pendukung, dan penghambat serta solusi menghafal al-Qur’an Bin

Nadhar

Pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar

Faktor pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar adalah sebagai

berikut63:

a) Santri mendapatkan motivasi dari orang tua, pengasuh dan alumni.

63Wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan pengasuh PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri
Wonokusumo Semampir Surabaya, 29 Januari 2017
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b) Keinginan santri menghafal al-Qur’an dari dirinya sendiri tanpa

ada paksaan dari pihak manapun.

c) Pondok pesantren mendatangkan alumni untuk membimbing dan

memberikan pengalaman kepada santri tentang bagaimana cara

menghafalkan al-Qur’an dengan cepat.

Penghambat dan solusi  menghafal al-Qur’an Bin Nadhar

Penghambat dalam menghafalkan al-Qur’an Bin Nadhar, Sering

melakukan maksiat, sakit, godaan wanita, masalah keluarga dan malas

untuk menambah hafalan. Adapun solusi dari faktor penghambat

tersebut adalah sebagai berikut:

a) Memperbanyak Istighfar disepertiga malam

b) Mengulangi hafalan dari awal

c) Secepatnya mengambil keputusan antara godaan wanita atau

hafalan.

d) Mengorbankan salah satu antara keluarga atau melanjutkan hafalan

e) Menghindari sifat malas untuk menghafalkan al-Qur’an

2. Pesantren Ilmu Qur’an Singosari Malang

a. Paparan data

1. Sejarah Singkat Pesantren Ilmu Qur’an Sinosari Malang

Kegiatan mengajar dan membina al-Quran dengan berkeliling daerah

telah ditekuni oleh sosok KH. M. Basori Alwi sejak muda. Sekitar tahun

1967-an, beliau merintis pengajian menetap di kediaman beliau sendiri yang
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diikuti oleh segelintir santri dan masyarakat sekitar yang datang dengan niat

tulus untuk belajar ilmu agama dan berkhidmat. Namun majelis pengajian

tersebut terus merangkak setapak demi setapak hadir di tengah masyarakat

untuk tujuan yang suci da'wah ila Allah dan menyebar kembangkan

ulumuddin. Dengan semangat dan mujahadah yang tak kenal lelah, pada

tanggal 1 Mei 1978 berdirilah sebuah pesantren yang masih sederhana

namun tetap memiliki spirit untuk mengembangkan dan mensyiarkan agama

Islam, Pesantren Ilmu al- Quran.

Sesuai dengan namanya, PIQ mempunyai spesialisasi dan prioritas

pengajaran pada al-Quran. Hal ini erat kaitannya dengan figur KH. M.

Basori Alwi sebagai seorang intelektual al-Quran dan notabene pendiri

Jamiyatul Qurro wal Huffadz suatu lembaga yang banyak melahirkan

intelektual al-Qur’an di Indonesia. Juga tidak lepas dari faktor demografi

masyarakat Singosari yang rata-rata pesantrennya bernuansakan al- Quran.

Sebagai pesantren yang lebih berkonsentrasi pada pelajaran al- Quran,

dengan metode pembelajarannya yang disebut dengan “Metode Jibril”, PIQ

sering menjadi objek studi komparatif dan riset penelitian untuk

pengembangan proses belajar-mengajar al-Quran dari berbagai delegasi

lembaga maupun prerorangan. Namun dalam perkembangannya, bahasa

Arabjuga memperoleh porsi perhatian yang besar, sebagai meda

mengembangkan wawasan berpikir dan alat menganalisa keilmuan Islam

klasik dan modern.
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Dengan kurun usia yang tergolong masih muda, telah banyak hasil

yang dicapai oleh PIQ. Di antaranya, sistem pendidikan yang semula hanya

berupa majelis-majelis ta'lim ala kadarnya, berkembang menjadi sistem

madrasah diniyah klasikal dengan manajemen pendidikan modern namun

tetap kental nilai-nilai kesalafannya. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari

peran serta aktif putra-putra KH. M. Basori Alwi yang banyak mempunyai

potensi di bidangnya masing-masing. Diantaranya, HM. Anas Basori dalam

manajemen system organisasi, HM. Nu'man Basori pada bidang

pembangunan dan pengembangan sarana fisik, HM. Rif'at Basori dalam hal

pembinaan kepengurusan, HM. Luthfi Basori pada bidang pendidikan dan

tarbiyah islamiyyah, HM. Farid Basori dalam pengurusan surat tanah dan

bangunan, serta HM. Faiz Basori sebagai founding father dalam pembukuan

dan manajemen keuangan pesantren.

Tentunya bukanlah satu hal yang mudah untuk merealisasikan itu

semua, dibutuhkan suatu usaha yang sungguh-sungguh, kesabaran, keuletan

dan manajemen yang optimal. Dan bukan suatu hal yang ringan pula

mempertahankan dan bahkan meningkatkan hasil yang telah dicapai tesebut

untuk dapat mewujudkan pesantren yang ideal, salafy namun tetap

mengikuti perkembangan zaman, yang nantinya diharapkan dapat mencetak

kader-kader da'i muslim, generasi qur'any yang mandiri, berguna bagi

agama, bangsa dan negaranya.

Pesantren Ilmu al-Qur’an ini berdiri dengan visi mewujudkan insani

agamis, berakhlaq mulia, berilmu dan bertanggung jawab berdasarkan
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akidah ahlussunnah wal jama’ah, dan misi menyelenggarakan segala

aktivitas untuk mencapai akhlaq dan intelektualitas yang islami di dalam

dan diluar pesantren.

2. Keadaan santri dan guru Pondok Pesantren Ilmu Qur’an Singosari Malang

Dalam penerimaan santri PIQ tidak pernah menerima santri lebih dari

150 setiap tahunnya karena keterbatasan tempat, Tetapi secara keseluruhan

sampai tahun ini santri PIQ berjumlah kurang lebih 800 santri, santri PIQ

terdiri dari beberapa  daerah diwilayah Indonesia maupun luar negeri, tetapi

yang banyak adalah santri sekitar Jawa Timur, seperti Surabaya, Sidoarjo,

Gresik dan wilayah Malang sendiri.

Dari begitu banyak santri yang ada kami hanya menyajikan santri-

santri yang masih belajar dikelas Al-Qur’an pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Santri kelas al-Qur’an Pesantren Ilmu Al-Qur’an Singosari Malang

No Kelas Tempat Materi Awal Jumlah Santri
1 Murottal A B- Atas Juz 25 22
2 Murottal B D- Atas Juz 18 21
3 Murottal C ASG II Juz 5 17
4 Murottal D ASG III Surat Infithor 16
5 Murottal E ASG I Surat Infithor 12
6 Murottal F C- Atas Juz 18 21
7 Murottal G ASG IV Juz 18 15
8 Muroja’ah A ASG V Juz 18 23
9 Muroja’ah B ASG VI Juz 15 17

Jumlah Santri Kelas Al-Qur’an 164
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b. Temuan Penelitian

1) Pembelajaran al-Qur’an Bin Nadhar

Pembelajaran Al-qur’an Bin Nadhar di Pesantren Ilmu al-Qur’an Singosari

Malang yang menggunakan metode Jibril.

Pada dasarnya, terminologi (istilah) metode Jibril yang digunakan

sebagai nama dari metode pembelajaran al-Qur’an yang diterapkan di

Pesantren Ilmu al-Qur’an (PIQ) Singosari Malang, adalah dilatarbelakangi

perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti

bacaan al-Qur’an yang telah dibacakan oleh malaikat Jibril, sebagai

penyampai wahyu, Allah SWT berfirman:

       

Artinya: Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah
bacaannya itu64.

Selain itu praktek Malaikat Jibril dalam membacakan ayat kepada

Nabi Muhammad SAW adalah dengan tartil (berdasarkan tajwid yang baik

dan benar). Karena itu, metode Jibril juga diilhami oleh kewajiban membaca

al-Qur’an secara tartil, Allah SWT berfirman:

        

64 Al-Qur’an Tafsir Bil Hadist, Cordoba: Bandung, 2013. hal. 577.
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Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu
dengan perlahan-lahan65.

Berdasarkan ayat diatas, maka intisari teknik dari Metode Jibril

adalah taqlid-taqlid (menirukan), yaitu santri menirukan bacaan gurunya.

Dengan demikian metode Jibril bersifat teacher-centris, dimana posisi guru

sebagai sumber belajar atau pusat informasi dalam proses pembelajaran.

KH. M. Bashori Alwi  berpendapat,” Belajar membaca Al-Qur’an

tidak terlepas dari musafahah antara seorang guru dan murid, hal itu tak

ubahnya foto kopi, jika salinya baik maka hasil salinannya juga baik, artinya

jika seorng guru itu mujawwid dan murattil, maka muridnya juga akan

menirukan bacaan yang bertajwid dan tartil. 66

Metode yang inti dan asli untuk mengajarkan tartil al-Qur’an: yaitu

guru membaca santri menirukan. Dengan sendirinya guru yang menjadi

contoh dalam bacaannya (mujawwid), maka murid pun menjadi baik

bacaannya. Membaca al-Qur’an dengan bertajwid, pahalanya besar sekali (1

huruf 10 kebaikan), dan dengan mengajarkan bertajwid akan memperoleh

pahala yang berlipat ganda, Sebaliknya membaca al-Qur’an tanpa tajwid

adalah berdosa67.

Cara penyampaian praktek menghafal al-Qur’an diawali membaca

perhuruf, sebelum dibawa ke lafal-lafal al-Qur’an. Setelah itu para santri

65 Ibid., Hal., 574.
66 Said Budairy , Hadi Raman, Biografi KH.M.Bashori Alwi Sang Guru Qur’an ( Jakarta : Yayasan
Alwi Murtadho, 2007), Cet-1, h. 97- 98

67Ibid., 5.
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yang menghafalkan melakukan pengulangan instrumen pengucapan huruf

dengan dilagukan agar tidak terjadi kemajemukan.68

Setelah selesai latihan membaca lafal-lafal atau potongan ayat yang

dihafalkan, ustadz mengajak santri-santri untuk membaca beberapa surat-

surat pendek.69

Pembelajaran tersebut dilaksanakan target santri membaca bin nadhar

pada juz berikut yang dihafalkan

Tabel 4.2

Waktu Membaca Bin Nadhar

Pesantren Ilmu Al-Qur’an Singosari Malang

Jenis
Program

Waktu Jumlah Pertemuan

Reguler
Pukul 21.30 –

22.15 WIB
3x pertemuan (Senin, Rabu, Jum’at)

Takhossus
Pukul 05.00 –

06.00 WIB
5x pertemuan (Kamis dan Sabtu libur)

2) Kemampuan menghafal al-Qur’an

Proses menghafal al-Qur’an di Pesantren Ilmu Qur’an Singosari

Malang dilakukan dalam satu hari 1 lembar. Proses murajaahnya dilakukan

setelah setor hafalan. Kecepatan jangka waktu menghafal al-Qur’an

ditempuh 3 tahun khatam dan memahami isi al-Qur’an.

68 KH.M.Bashori Alwi Murtadho. Metode Pengajaran Tartili Qur’an. (Malang : Pesantren Ilmu Al-
Qur’an) h. 7
69 Ibid., 8
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Pembelajaran tersebut dilaksanakan pada 2 majlis, yaitu:

a) Majelis harian

Majelis harian adalah rutinitas harian yang harus dituntaskan oleh

peserta, meliputi 3 kegiatan :

1. Persiapan setoran (I’daad)

Tabel 4.3
Persiapan Setoran (I’daad) Pesantren Ilmu Al-Qur’an

Singosari Malang
Jenis

Program
Waktu Jumlah Pertemuan

Reguler
Pukul 16.00-

adzan maghrib
6x pertemuan (hari jum’at

libur)

Takhossus
Pukul 04.00-
05.00 WIB

6x pertemuan (hari jum’at
libur)

2. Setoran  ( Urdhoh )

 Target : menyelesaikan target individu yang telah

ditetapkan

Tabel 4.4

Setoran  ( Urdhoh ) Pesantren Ilmu Al-Qur’an
Singosari Malang

Jenis
Program

Waktu Jumlah Pertemuan
Jumlah
Setoran

Reguler
Ba’da

Maghrib
– Isya’

4x dalam 1 minggu
(Ahad, Selasa, Jum’at,

Sabtu)

Minimal 1
wajah

Takhossus

Pukul
16.00 –
Adzan

Maghrib

6x dalam 1 minggu
(Jum’at libur)

Minimal 1
lembar
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3. Muraja’ah bil ghoib

 Target : Membaca bil ghoib baik secara mandiri atau

berkelompok hafalan –hafalan yang telah dituntaskan.

Tabel 4.5

Muraja’ah Bil Ghoib Pesantren Ilmu Al-Qur’an
Singosari Malang

Jenis
Program

Waktu Jumlah Pertemuan

Reguler Pukul
21.30 –
22.15
WIB

3x pertemuan (Senin, Rabu, Jum’at)

Takhossus 6x pertemuan (malam Jum’at libur)

4. Muraja’ah  Bin – Nadhar

 Target : Membaca bin nadhar juz berikut yang

dihafalkan

Tabel 4.6
Muraja’ah  Bin – Nadhar Pesantren Ilmu Al-Qur’an

Singosari Malang
Jenis

Program
Waktu Jumlah Pertemuan

Reguler
Pukul 21.30 –

22.15 WIB
3x pertemuan (Senin, Rabu, Jum’at)

Takhossus
Pukul 05.00 –

06.00 WIB
5x pertemuan (Kamis dan Sabtu libur)

b) Majlis mingguan

Peserta yang telah memenuhi standar hafalan yang di

muraja’ahkan di  majlis mingguan di haruskan mengikuti tashih

bersama pada hari Kamis, pukul 19. 30 – 22.00 WIB bertempat Jl.
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Tumapel 44 Singosari (rumah mushahih) dengan agenda kegiatan

sebagai berikut :

a) Muraja’ah bersama, Peserta dari seluruh anggota tahfizh

yang telah memenuhi syarat, target membaca 2-3

halaman/pertemuan dengan teknik masing-masing

membaca 1 ayat dan di tirukan bil ghoib, tujuannya

memacu dan memantapkan hafalan peserta. Diharapkan

dengan kegiatan tersebut, peserta terpacu untuk

menyelesaikan hafalannya karena hanya mereka yang

sesuai capaian hafalannya dengan materi muroja’ah yang

diperkenankan untuk bertahan di dalam tashih bersama

tersebut.

b) Evaluasi berkala

Peserta yang mengikuti tes berkala adalah peserta yang

telah menyelesaian hafalan  per  5 /10 juz.

Gambar 4.2
Proses Pembelajaran Al-Quran Bin Nadhar
Pesantren Imu Al-Qur’an Singosari Malang



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59

Gambar 4.3
Proses Pembelajaran Al-Quran Bin Nadhar
Pesantren Imu Al-Qur’an Singosari Malang

3) Pendukung, dan penghambat serta solusi menghafal al-Qur’an Bin Nadhar

Pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar

Faktor pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar adalah sebagai

berikut70:

a) Santri mendapatkan motivasi dari orang tua, pengasuh dan alumni.

b) Setiap 1 semester pengurus dan santri melakukan safari Qur’ani.

c) Setiap hari sabtu pengasuh dan ustadz memberikan mauidhah hasanah

kepada santri tahfidz.

Penghambat dan solusi  menghafal al-Qur’an Bin Nadhar

70Wawancara dengan Ust. Ibadurrahman pengurus Pesantren Ilmu Al-Qur’an Singosari Malang, 13
Februari 2017
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Penghambat dalam menghafalkan al-Qur’an Bin Nadhar, lingkungan/

keadaan disekitar, waktu, ujian/tes dan malas untuk menambah hafalan.

Adapun solusi dari faktor penghambat tersebut adalah sebagai berikut:

a) Perombakan kamar santri

b) Pandai-pandai membagi waktu hafalan

c) Pengurus menyusun soal  tes ujian tahfidz yang mudah


